
BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

1. Produksi biomas jagung setelah panen umur 105 hari varitas Bisi 2 yaitu 28 kg dan jika 

dihitung  per m
2
 akan menghasilkan 1,12 kg dan 11.200 kg/ha. Varitas Bisi 222 adalah 

32.7 kg dan jika di hitung per m
2
 menghasilkan 1,32/ m

2
 dan 13.200 kg/ha. Varitas 

jagung manis adalah 19 kg, jika dihitung per m2 akan menghasilkan 0.76 kg dan 7.600 

kg/ ha 

2. Produksi daya dukung kebutuhan biomas jagung Bisi 2 yaitu 11.200 Kg/ha, Bisi 222 

yaitu 13.200 Kg/ha dan jagung manis yaitu 7.600 Kg/ha. Jumlah daya dukung hari 

berdasarkan kebutuhan biomas jagung varitas Bisi 2 yaitu 1.600 hari/ekor, Bisi 222 yaitu 

1.885 hari/ekor dan jagung manis 1.085 hari/ekor. Dan untuk jumlah ternak yang dapat di 

peroleh berdasarkan periode penanaman umur 105 hari varitas jagung Bisi 2 yaitu 15 

ekor/hari, varitas jagung Bisi 222 yaitu 18 ekor/hari dan varitas jagung manis yaitu 10 

ekor/hari 

5.2. Saran  

1. Agar petani dapat memberikan biomas jagung setelah panen kepada ternak dibandingkan 

memberikan jerami jagung kering karena nutrisi biomas jagung setelah panen lebih baik 

daripada jerami kering  

2. Agar mahasiswa lebih memahami untuk menghitung daya dukung biomas jagung sebagai 

pakan ternak ruminansia 
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